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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan mulai dari jenjang SD/MI sampai pada jenjang perguruan 

tinggi. Melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ini, siswa diarahkan 

untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung 

jawab serta menjadi warga negara yang cinta damai. Oleh karena itu mata 

pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman 

serta kemampuan untuk menganalisis terhadap kondisi sosial masyarakat 

dalam memasuki kehidupan yang dinamis.
1
 

Pendidikan IPS saat ini dihadapkan pada upaya peningkatan kualitas 

pendidikan khususnya kualitas sumber daya manusia, sehingga eksistensi 

pendidikan IPS benar-benar dapat mengembangkan pemahaman konsep dan 

keterampilan berfikir secara kritis. Dengan demikian seorang guru harus bisa 

memilih dan mengkombinasikan metode-metode pembelajaran yang beragam 

dan menarik pada siswa sehingga suasana belajar mengajar dapat menjadi 

lebih baik. 

                                                           
1
 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 125 
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Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat
2
. Dengan kata 

lain memahami berarti mengetahui tentang sesuatu yang telah dilihat atau 

didengar oleh seseorang. Seorang siswa dapat dikatakan memahami sesuatu 

apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 

tentang suatu hal dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 

Memperhatikan esensi yang terkandung dalam mata pelajaran IPS 

diatas, maka pembelajaran disekolah seharusnya merupakan suatu kegiatan 

yang disenangi dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang menyenangkan 

akan menyebabkan siswa terlihat aktif. Dengan siswa aktif, maka siswa akan 

mempunyai pemahaman yang kuat terhadap materi. Oleh karena itu guru 

seharusnya dapat mengola proses pembelajaran dengan memiliki kemampuan 

dalam memilih metode ataupun strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan kurikulum dan potensi yang dimiliki oleh siswa. 

Ilmu Pengetahuan Sosial memang tidak dapat lepas dari proses 

menghafal. Namun, proses belajar sesungguhnya bukanlah semata kegiatan 

menghafal. Banyak hal yang bisa diingat akan hilang dalam beberapa jam. 

Mempelajari bukanlah menelan semuanya. Untuk mengingat apa yang telah 

diajarkan, siswa harus mengolahnya atau memahaminya. Seorang guru tidak 

dapat dengan serta merta menuangkan sesuatu kedalam benak siswanya, 

karena mereka sendirilah yang harus menata apa yang mereka dengar dan 

                                                           
2
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012),  50 
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lihat menjadi satu kesatuan yang bermakna. Tanpa peluang untuk 

mendiskusikan, mengajukan pertanyaan, mempraktikan, dan barangkali 

bahkan mengajarkannya kepada siswa yang lain, proses belajar yang 

sesungguhnya tidak akan terjadi.
3
 

Berdasarkan hasil penelitian awal di MI Miftahul Huda Driyorejo 

Gresik pada siswa kelas III memiliki pemahaman masih di bawah nilai KKM 

yang sudah ditentukan pada pembelajaran IPS materi jenis-jenis pekerjaan 

yaitu 70. Dari hasil pra siklus yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru 

mata pelajaran IPS dari 40 siswa terdapat 19 siswa yang tuntas atau dengan 

persentase 47,5% yang mencapai KKM, sedangkan 21 siswa belum tuntas 

atau dengan persentase 52,5% belum mencapai KKM.
4
  

Berdasarkan masalah diatas perlu adanya cara pemecahan masalah 

agar pembelajaran IPS dapat disenangi dan tidak membosankan siswa dalam 

proses belajar mengajar dikelas sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

siswa pada mata pelajaran IPS. Salah satunya yaitu dengan menggunakan 

metode Course Review Horay. Peneliti mencoba menggunakan metode 

Course Revioew Horay dengan pertimbangan metode Course Review Horay 

dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif dan dapat memahami isi dari 

materi yang telah di ajarkan oleh guru. Metode ini juga merupakan 

pembelajaran yang mudah dan tidak memerlukan biaya yang mahal. 

                                                           
3
 Melvin L. Silberman, Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nuansa 

Cendekia,2014),  l 27. 
4
 Hasil Pra siklus 12 Januari 2017 
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Penggunaan metode Course Review Horay dapat menguji pemahaman 

siswa menggunakan soal, dimana jawaban dari soal tersebut dituliskan pada 

kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomor. Bagi siswa atau kelompok 

yang mendapat jawaban benar terlebih dahulu harus berteriak “Horee!”. 

Metode ini bersifat menyenangkan serta membantu siswa untuk memahami 

dan mengingat materi yang dipelajari secara mudah. 

Penelitian menggunakan metode Course Review Horay ini sudah 

pernah dilaksanakan. Peneliti menemukan hasil penelitian yang sudah 

menggunakan metode Course Review Horay yang dilakukan oleh Nur Jannah 

penelitian dengan judul “Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlaq Materi Kalimat Thayyibah Melalui Metode Course Review Horay 

Pada Siswa Kelas III MI Al Islam Pantenan Panceng Gresik”. 

Dalam penelitian ini siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

kurangnya konsentrasi siswa dalam menerima pelajaran di kelas, serta 

rendahnya rendahnya pemahaman siswa dalam pelajaran Aqidah akhlaq. 

Kemudian dilaksanakan perbaikan setiap siklusnya mengalami perbaikan dan 

peningkatan dengan menggunakan metode Course Review Horay. Pada siklus 

I nilai rata-rata hasil belajar sebesar 70,5 dengan prosentase ketuntasan 

belajar sebesar 55,1% dan meningkat menjadi 81 dengan prosentase 

ketuntasan belajar sebesar 89% pada siklus II. 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah menggunakan metode Course Review Horay dalam 
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meningkatkan pemahaman siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan terletak pada materi pembelajaran, mata pelajaran, 

serta lokasi penelitian. Materi pelajaran dan mata pelajaran pada penelitian ini 

adalah materi kalimat thayyibah pada mata pelajaran aqidah akhlaq, 

sedangkan materi dan mata pelajaran yang akan diteliti oleh penulis adalah 

materi jenis-jenis pekerjaan pada mata pelajaran IPS. Perbedaan yang lain 

yaitu lokasi penelitian ini adalah MI Al Islam Pantenan Panceng Gresik, 

sedangkan lokasi yang akan diteliti oleh penulis adalah MI Miftahul Huda 

Driyorejo Gresik. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti akan 

mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Pemahaman Siswa 

Materi jenis-jenis pekerjaan Pada Mata Pelajaran IPS Melalui Metode 

Course Review Horay  di Kelas III MI Miftahul Huda Driyorejo Gresik”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan metode Course Review Horay dalam 

meningkatkan pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan pada mata 

pelajaran IPS di kelas III MI Miftahul Huda Driyorejo Gresik? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan pada 

mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode Course Review Horay 

di kelas III MI Miftahul Huda Driyorejo Gresik? 
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C. Tindakan Yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran IPS materi jenis-jenis pekerjaan yaitu dengan menggunakan 

metode Course Review Horay.  Dengan menggunakan metode ini diharapkan 

proses belajar mengajar siswa dapat menjadi lebih aktif dan menyenangkan 

serta siswa lebih mudah memahami materi yang telah disampaikan oleh guru 

khususnya pada materi jenis-jenis pekerjaan. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilakukan ini memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui penerapan metode Course Review Horay dalam 

meningkatkan pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan pada mata 

pelajaran IPS di kelas III MI Miftahul Huda Driyorejo Gresik. 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan 

pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode Course Review 

Horay di kelas III MI Miftahul Huda Driyorejo Gresik. 

E. Lingkup Penelitian 

Sehubungan dengan kegiatan penelitian ini, maka perlu diberikan batas 

penelitian dengan tujuan supaya penelitian ini tidak terlalu luas dan sessuai 

dengan harapan peneliti. Agar penelitian bisa tuntas dan fokus pada 

permasalahan ini perlu dibatasi pada hal-hal dibawah ini: 
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1. Penelitian ini difokuskan hanya pada masalah-masalah yang terkait 

dengan permasalahan di atas, yaitu mengenai penggunaan metode Course 

Review Horay dalam peningkatan pemahaman siswa. 

2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran IPS materi jenis-jenis 

pekerjaan di kelas III MI Miftahul Huda Driyorejo Gresik. 

Tabel 1.1 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Standar Kompetensi 2.   Memahami jenis-jenis 

pekerjaan dan penggunaan 

uang. 

Kompetensi dasar  

 

2.1 Mengenal jenis-jenis pekerjaan 

Indikator Kompetensi  2.1.1  Menjelaskan pengertian dan 

tujuan bekerja. 

2.1.2  Menyebutkan jenis-jenis 

pekerjaan yang 

menghasilkan barang dan 

jasa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut  : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber refrensi bagi 

penulisan karya ilmiah selanjutnya. Hasil yang akan dibahas dalam 
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penelitian ini dapat menjadi gambaran untuk memberikan alternatif 

dalam kegiatan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan sehingga 

pemahaman terhadap materi yang di ajarkan dapat meningkat. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Peneliti 

Mendapat pengalaman dalam melaksanakan penelitian serta 

mengetahui kekurangan dan kelemahan diri pada saat mengajar yang 

dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki diri. 

b. Bagi Siswa 

Melatih siswa untuk belajar bekerja sama dan berkomunikasi 

dalam kelompok, menjadikan siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, serta meningkatkan pemahaman siswa. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dalam proses 

pembelajaran. Guru mendapatkan variasi baru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran sehingga peserta didik menjadi lebih mudah 

memahami materi dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

 

 

 


